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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan rata-rata perolehan nilai tes hasil belajar menunjukan
peningkatan yang signifikan yaitu dari kisaran nilai 36,88% pada uji awal
naik menjadi 89,38% pada uji akhir.Secara klasikal kelas VIII dikatakan
tuntas dengan pencapaian ketuntasannya 100% dan tuntasnya Tiga indikator
pembelajaran yang ingin dicapai dengan proporsi rata-ratanya mencapai
0,90 serta proporsi rata-rata nilai sensitivitas soal sebesar 0.70.

2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran termasuk dalam kategori
baik. Hal ini menunjukan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif melalui pendekatan
Numbered Heads Together materi pokok Fotsintesis, benar-benar dapat
diterapkan dan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
disiapkan. Skor rata-rata keterlaksanaan rencana pembelajaran dalam model
pembelajaran kooperatif pendekatan Numbered Heads Together untuk RPP
1 dan RPP 2 adalah 3,52% dan berkategori baik. Adapun rata-rata
reliabilitas instrument pengelolaan pembelajaran berada pada kisaran 99.5

3. Siswa sangat aktif dan antusias dalam menerima pelajaran. Berdasarkan
analisis data aktivitas siswa diketahui bahwa aktivitas siswa yang paling
menonjol adalah memperhatikan penjelasan guru 19,95%, Selanjutnya
secara berturut-turut diikuti dengan aktivitas berdiskusi dan mengerjakan
LKS dengan persentase 19,11%. Membaca teks materi pembelajaran
18,90%, Mengajukan pertanyaan 14,66%, Menjawab pertanyaan/memberi
tanggapan 14,20%, dan menyimpulkan pelajaran 13,18%. Data ini
memperlihatkan bahwa kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif melalui pendekatan Numbered Heads
Together dalam mempelajari materi pokok Fotosintesis, berdampak pada

peran aktif siswa.

31



4.

Berdasarkan hasil yang diperoleh seperti yang dipaparkan pada butir 1-4
diatas, maka dapat direkomendasikan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif melalui pendekatan Numbered Heads Together berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada materi pokok Fotosintesis di

SMP Swasta Elpida Noelbaki tahun ajaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat memberikan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif melalui pendekatan
Numbered Heads Together sangat baik dan berpengaruh dalam
pembelajaran, karena itu di sarankan agar guru maupun calon guru Biologi
dapat menerapkan dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang
optimal.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang berbeda
untuk melihat adanya Pengaruh dari model pembelajaran kooperatif
pendekatan Numberd Heads Together.

Bagi para pembaca yang berniat untuk mengembangkan model
pembelajaran kooperatif melalui pendekatan Numbered Heads Together

dianjurkan untuk memperhatikan kesiapan guru, dan ketersediaan waktu.
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